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ABSTRACT

Name : Tri Diana Awaliyah, NIM: 201360093, Title : Tansiqu Alfaz Wa Al-
Uslubi Al-Lughawi F1 Shi‘r Al-I‘tiraf (Dirasah Usliibiyyah Bi-Nazariyyat Jiris
Kiraf). Department of Arabic Language and Literature, Faculty of Ushuluddin and
Adab, Sultan Maulana Hasanuddin State Islamic University Banten.

This research uses diction and stylistics as a study of the poem Al-Itiraf
which is allegedly by Abu Nuwas, using Gorys Keraf's stylistic theory. According
to Gorys Keraf, stylistics is a branch of linguistics that studies the language styles
used in literary works. Stylistics focuses on the way poets or writers use language to
express their ideas, feelings and emotions, as well as how this use of language
creates a certain effect on the reader or listener. Stylistics seeks to uncover the
means and reasons behind the use of certain language in literary texts and how this
affects the reader's interpretation and experience.

In this study, researchers used qualitative methods with literature review

theory. Researchers use poetry as the object of study and also use descriptive
methods in studying the poem Al-Itiraf, containing diction and language styles that
occur in the use of language to create beauty and the suitability of words can
increase the aesthetic value of a literary work.
Through stylistic analysis, it can be seen that the sentence structure in the choice of
words and the use of language in the poem Al-Itiraf to convey religious messages
and existence by affecting the reader deeply, Al-Itiraf poem invites readers to reflect
on their lives, realize the mistakes they have made, and sincerely ask God for
forgiveness. Through carefully chosen words, the poet conveys a universal message
of regret, humility, and hope for God's forgiveness.

Overall, this study confirms the importance of stylistic analysis in
understanding classic literary works. Through this approach, it can be seen how the
language techniques used by the poet contribute to the beauty and meaning of the
whole work. The results of this study are expected to add to the literature on the use
of diction and stylistics in poetry and provide greater insight into stylistic analysis in
classical Arabic literature.

Keywords : Diction, Language Style, Stylistics, Al-I'tiraf Poetry.



ABSTRAK

Nama : Tri Diana Awaliyah, NIM : 201360093, Judul : Tansiqu Alfaz Wa Al-
Uslubi Al-Lughawi F1 Shi‘r Al-I‘tiraf (Dirasah Usliibiyyah Bi-Nazariyyat Jiris
Kiraf). Program Studi Bahasa Dan Satra Arab, Fakultas Ushuluddin dan Adab,
Universitas Islam Negri Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

Penelitian ini menggunakan diksi dan gaya bahasa sebagai kajian puisi Al-
Itiraf yang di duga karya Abu Nuwas, menggunakan teori stilistika gorys keraf.
Menurut Gorys Keraf stilistika adalah cabang ilmu linguistik yang mempelajari
gaya bahasa digunakan dalam karya sastra. Stilistika berfokus pada cara penyair
atau penulis menggunakan bahasa untuk mengekspresikan ide, perasaan, dan emosi
mereka, serta bagaimana penggunaan bahasa ini menciptakan efek tertentu pada
pembaca atau pendengar. Stilistika berusaha mengungkap cara dan alasan di balik
penggunaan bahasa tertentu dalam teks sastra dan bagaimana hal ini mempengaruhi
interpretasi dan pengalaman pembaca.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif dengan teori
kajian pustaka. Peneliti menggunakan puisi sebagai objek kajian dan juga
menggunakan metode deskriptif dalam mengkaji puisi Al-Itiraf, berisi tentang diksi
dan gaya bahasa yang terjadi pada penggunaan bahasa untuk menciptakan
keindahan dan kesesuaian kata dapat meningkatkan nilai estetis suatu karya sastra.

Melalui analisis stilistika terlihat bahwa struktur kalimat dalam pemilihan
kata dan penggunaan bahasa dalam puisi Al-Itiraf untuk menyampaikan pesan
religius dan eksistensi dengan cara mempengaruhi pembaca secara mendalam, Puisi
Al-Itiraf mengajak pembaca untuk merenungkan kehidupan mereka, menyadari
kesalahan-kesalahan yang telah diperbuat, dan memohon ampun kepada Tuhan
dengan tulus. Melalui kata-kata yang dipilih dengan cermat, penyair menyampaikan
pesan universal tentang penyesalan, kerendahan hati, dan harapan akan
pengampunan Allah.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya analisis stilistika
dalam memahami karya sastra klasik. Melalui pendekatan ini, dapat di lihat
bagaimana teknik bahasa yang digunakan oleh penyair berkontribusi terhadap
keindahan dan makna keseluruhan karya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menambah literatur mengenai penggunaan diksi dan gaya bahasa dalam puisi dan
memberikan wawasan lebih luas mengenai analisis stilistika dalam sastra Arab
klasik.

Kata Kunci : Diksi, Gaya bahasa, Stilistika, Puisi Al-I'tiraf.
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“Setiap anak Adam (manusia) pasti berbuat salah, dan sebaik-baik orang

vang bersalah adalah yang bertaubat” (HR Tirmidzi).
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